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Abstraksi

Database kaya akan informasi tersembunyi (hidden pattern) yang dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan atau untuk memprediksi trend data dimasa yang akan datang. Data mining hadir sebagai suatu cabang ilmu pengetahuan di bidang komputer guna menganalisis dan menggali informasi yang tersembunyi dari suatu database kedalam bentuk informasi yang berguna.


Data mining adalah proses pencarian pola-pola yang menarik  berupa pengetahuan yang tidak diketahui sebelumnya dari suatu kumpulan data dimana data tersebut dapat berada dalam database, data warehouse,  atau media penyimpan informasi yang lain. Klasifikasi merupakan salah satu teknik yang paling sering dipelajari dalam data mining dimana tujuan dari proses klasfikasi adalah untuk memproses suatu training data dan kemudian membangun suatu aturan atau model dari setiap kelas berdasarkan prediksi dari atribut-atributnya. Hasil dari proses klasifikasi dapat direpresentasikan kedalam suatu pohon keputusan (decision tree).

Pendahuluan

Pesatnya perkembangan teknologi informasi dewasa ini khususnya dalam aplikasi-aplikasi database yang diiringi dengan meningkatnya kapabilitas media penyimpanan yang semakin besar telah memungkinkan terjadinya akumulasi data dalam jumlah besar. Komputerisasi di berbagai bidang dan penggunaan internet sebagai sarana sistem informasi global secara signifikan juga turut berperan dalam terjadinya akumulasi data dan informasi tersebut. 


Didalam tumpukan data tersebut mungkin terdapat informasi-informasi tersembunyi yang sangat penting atau menjadi penting pada saat dibutuhkan yang dapat dijadikan dasar atau pedoman dalam pengambilan keputusan. Keputusan penting seringkali dibuat tidak didasarkan pada data-data yang ada yang tersimpan dalam tumpukan data tersebut melainkan hanya didasarkan pada intuisi sang pembuat keputusan, hal ini dikarenakan tidak adanya sistem atau perangkat lunak yang dapat membantu dalam pencarian informasi yang tepat, cepat dan akurat, dilain  pihak penggalian data untuk mendapatkan informasi yang dilakukan secara manual sangatlah tidak efektif dan memakan banyak waktu. 


Oleh karena itu diperlukan suatu teknik dan perangkat yang dapat membantu kita dalam mentransformasikan data dalam jumlah besar tersebut menjadi suatu informasi yang berguna yaitu dengan penerapan Data Mining yang diaplikasikan dengan pembuatan perangkat lunak data mining atau data mining egine. 

Maksud dan Tujuan 


Maksud dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk mempelajari dan memahami apa itu data mining  dengan menerapkannya kedalam suatu perangkat lunak data mining atau data mining engine.

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui pengaruh tahap data preprocessing terhadap proses klasifikasi dan akurasi aturan (rule) yang dihasilkan. 

2. Mengetahui efisiensi dan efektifitas dari pemilihan atribut-atribut yang disertakan terhadap proses klasifikasi dan aturan (rule) yang dihasilkan.

3. Mengetahui efisiensi dan efektifitas dari pemilihan tupel-tupel data yang disertakan terhadap proses klasifikasi dan aturan (rule) yang dihasilkan.

4. Mencoba untuk menggali dan menemukan pola-pola yang tersembunyi yang tidak diketahui sebelumnya dari suatu database sehingga dapat digunakan sebagai dasar analisis dalam pengambilan keputusan dan memberikan nilai tambah bagi database yang telah dibangun.
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Gambar 1 Lingkup kajian ditunjukan oleh garis putus-putus

Metodologi Penelitian


Metodologi penelitian merupakan tahapan-tahapan yang dilalui oleh peneliti mulai dari perumusan masalah sampai kesimpulan, yang membentuk sebuah alur yang sistematis. Metodologi penelitian ini digunakan sebagai pedoman peneliti dalam pelaksanaan penelitian ini agar hasil yang dicapai tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

Metode Penelitian


Penelusuran terhadap teknik yang dibangun dalam mengatasi masalah dan perancangan sistem dilakukan dengan melakukan riset deskriptif , dimana pada metode riset deskriptif ini penelitian tertuju pada pemecahan masalah yang dihadapi.

Metode Pengumpulan data

1. Studi literatur

Untuk mencari teori atau konsep yang dapat digunakan sebagai landasan teori atau kerangka bagi penelitian yang akan dilakukan dan untuk mencari metodologi yang sesuai.

2. Field Research

Metode field research adalah metode pencarian data dengan cara mengahadapi langsung suatu permasalahan yang terjadi pada kasus atau data yang dimaksud. 
Metode Perancangan perangkat lunak sistem


Untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel penelitian dengan teori yang ada, yaitu dengan melakukan simulasi dengan pembuatan perangkat lunak sistem.  Adapun model  yang digunakan dalam proses perancangan perangkat lunak sistem itu sendiri adalah :

1. Model Pengembangan sistem

2. Model Data

3. Model Aliran Informasi

4. Implementasi dan Evaluasi

Analisis Dan Perancangan Sistem

Klasifikasi (classification) dan predikasi (prediction) merupakan dua bentuk data analisis yang dapat digunakan untuk ekstraksi model yang menjelaskan atau membedakan kelas-kelas data yang penting dengan tujuan untuk memprediksi atau memperkirakan kelas data dari suatu objek data dimana labelnya tidak diketahui atau untuk memprediksi trend dari data dimasa yang akan datang. Pohon Keputusan (decison tree) merupakan perangkat yang sangat efektif dan populer didalam proses klasifikasi dan prediksi. 

Proses klasifikasi terdiri dari dua tahap yaitu : pada tahap pertama sebuah model dibangun dari suatu kumpulan data yang telah dikatahui kelas datanya. Model tersebut dibentuk dengan menganlisa tupel-tupel dalam database yang didiskripsikan melalui atribut-atributnya. Setiap tupel diasumsikan memiliki kelas data yang telah ditentukan dari salah satu atribut yang disebut sebagai atribut label kelas (class label atribut). Dalam kontek klasifikasi data tupel disebut dengan sampel atau objek. Data tupel dianalisa untuk membentuk suatu model kolektif yang disebut dengan training data set. Suatu tupel tunggal yang membentuk suatu kumpulan data (training data set) diambil secara acak dari suatu sampel populasi.  Proses klasifikasi tahap pertama menghasilkan suatu pohon keputusan yang  dapat diterjemahkan kedalam suatu aturan (rule).

Tahap kedua, model yang telah terbentuk diuji dengan sebagian model data lainnya (test data) yang diambil dari sampel polpulasi dengan tujuan untuk mengetahui akurasi dari model tersebut. Bila akurasinya mencukupi maka model data tersebut dapat dipakai untuk memprediksi data dimana kelas datanya belum diketahui.


Gambar 2 Arsitektur sistem data mining engine
Implementasi dan pengujian

Untuk mengetahui apakah desain yang dinyatakan dengan spesifikasi sistem sudah memenuhi tujuan utama yang telah ditetapkan dan apakah sistem sudah mengerjakan apa yang seharusnya dikerjakan maka untuk mengetahui hasil akhir dari perancangan sistem dilakukanlah implementasi dan pengujian sistem secara keseluruhan guna mengetahui karakteristik sistem dan guna melakukan evaluasi terhadap kekurangan yang ada pada sistem.


(a)
(b)

Gambar 3 
Pohon Keputusan yang dihasilkan sistem (a) dan pohon keputusan hasil perhitungan secara manual (b) menunjukan kesesuaian, yang berarti sistem yang dibangun telah sesuai dengan tujuan yang diharapkan.   
 
Ekstarksi Aturan Klasifikasi dari Pohon Keputusan.


Pengetahuan (knowledge discovered) yang direpresentasikan dari suatu pohon keputusan dapat diekstrak dan direpresentasikan kedalam aturan klasifikasi dalam bentuk aturan IF-THEN. Suatu aturan dibuat berdasarkan setiap cabang dari root sampai ke node daun (leaf node). Setiap pasang atribut sepanjang cabang membentuk sebuah konjungsi dalam rule antecedent “IF”. Node cabang merepresentasikan prediksi kelas, dalam bentuk rule consequent “THEN”. Aturan IF-THEN merupakan suatu aturan yang mudah dipahami oleh manusia, apalagi jika pohon keputusan yang dihasilkan sangat komplek.

Kesimpulan 
1. Normalisasi data pada tahap data preprocessing sangat berpengaruh terhadap proses dan hasil proses klasifikasi itu sendiri, yang akan menghasilkan suatu aturan (rule) dengan akurasi tinggi.

2. Pemilihan atribut yang tepat dan sesuai kebutuhan yang hanya menyertakan atribut-atribut yang diperlukan untuk di-mining akan lebih efisien dalam proses klasifikasi itu sendiri dan akan menghasilkan aturan (rule) yang sesuai dengan apa yang diharapkan dengan akurasi yang tinggi.

3. Pola-pola tersembunyi (hidden patern) yang dihasilkan berbeda untuk setiap atribut yang diumpankan terhadap sistem.
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